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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of digital-based academic 
supervision in improving teacher performance at SDN Gudang 1, Cikalongkulon 
District, Cianjur Regency. The research employed a descriptive qualitative 
approach. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation studies involving the principal, teachers, and school operator as 
research informants. Data analysis was conducted through data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results revealed that digital-based 
academic supervision was implemented through systematic planning, 
implementation, evaluation, and follow-up stages utilizing various digital platforms 
such as Google Forms, Google Drive, Zoom Meeting, and Ruang GTK. The 
implementation of digital supervision positively contributed to improving teacher 
professionalism, administrative discipline, and the ability to integrate technology into 
the learning process. Several obstacles were identified, including unstable internet 
connectivity, limited digital facilities, and varying levels of teachers’ technological 
competence. To overcome these challenges, the school organized technology 
training programs, peer tutoring activities, and continuous mentoring. The findings 
indicate that digital-based academic supervision can serve as an effective strategy 
for enhancing teacher performance and improving the quality of learning in 
elementary schools in the digital era. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi supervisi akademik 
berbasis digital dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Gudang 1 Kecamatan 
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan 
operator sekolah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
supervisi akademik berbasis digital dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi dengan memanfaatkan berbagai 
platform digital seperti Google Form, Google Drive, Zoom Meeting, dan Ruang GTK. 
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Implementasi supervisi berbasis digital memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan profesionalisme guru, kedisiplinan dalam penyusunan administrasi 
pembelajaran, serta kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 
pembelajaran. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan jaringan internet, 
sarana digital, dan kemampuan teknologi sebagian guru. Upaya yang dilakukan 
sekolah untuk mengatasi kendala tersebut yaitu melalui pelatihan teknologi, 
pendampingan, serta penguatan komunitas belajar guru. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis digital dapat menjadi strategi 
efektif dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pembelajaran di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kinerja Guru, Teknologi Pendidikan. 
 
A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam dunia pendidikan, 

baik pada aspek pembelajaran 

maupun manajemen sekolah. 

Transformasi digital mendorong 

satuan pendidikan untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana peningkatan mutu layanan 

pendidikan, termasuk dalam 

pelaksanaan supervisi akademik. 

Pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan proses supervisi 

dilakukan secara lebih efektif, efisien, 

transparan, dan terdokumentasi 

dengan baik sehingga mampu 

mendukung peningkatan 

profesionalisme guru dan kualitas 

pembelajaran. 

Supervisi akademik merupakan 

salah satu fungsi manajerial kepala 

sekolah yang bertujuan membantu 

guru mengembangkan kompetensi 

profesional dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. Menurut Glickman, 

supervisi akademik tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan 

pengawasan, tetapi juga sebagai 

proses pembinaan yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, supervisi 

akademik dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan 

pembelajaran digital. 

Penerapan teknologi digital 

dalam supervisi akademik menjadi 

salah satu inovasi yang relevan 

dengan tuntutan transformasi 

pendidikan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sodikun et al. (2023) 

menunjukkan bahwa supervisi 

akademik berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) 

mampu meningkatkan kemampuan 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran melalui pemanfaatan 
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media digital secara optimal. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

guru dari kategori kurang menjadi 

kategori baik setelah dilakukan 

supervisi berbasis TIK.  

Selain itu, penelitian Hidayat 

(2023) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan digital kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan guru 

dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran. Kepala sekolah tidak 

hanya bertindak sebagai supervisor, 

tetapi juga sebagai digital leader yang 

mampu mendorong terciptanya 

budaya kerja berbasis teknologi di 

lingkungan sekolah. 

Rahmawati dan Nugroho (2022) 

menyatakan bahwa penggunaan 

platform digital seperti Google Form, 

Google Drive, dan Zoom Meeting 

dapat meningkatkan efektivitas 

monitoring, evaluasi, serta 

dokumentasi kegiatan supervisi 

akademik. Pemanfaatan teknologi 

tersebut memberikan kemudahan 

dalam pengelolaan data supervisi 

sehingga tindak lanjut pembinaan 

guru dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan terarah. 

Di sisi lain, implementasi 

supervisi akademik berbasis digital 

masih menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa kendala yang 

sering ditemukan antara lain 

keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kemampuan digital guru yang 

beragam, serta kesiapan sekolah 

dalam mengembangkan sistem 

supervisi berbasis teknologi. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang 

tepat agar implementasi supervisi 

digital dapat berjalan secara optimal 

dan memberikan dampak terhadap 

peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SDN Gudang 1 Kecamatan 

Cikalongkulon Kabupaten Cianjur, 

sekolah telah menerapkan supervisi 

akademik berbasis digital sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran dan profesionalisme 

guru. Berbagai platform digital 

digunakan dalam kegiatan monitoring 

administrasi pembelajaran, 

pembinaan guru, serta evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi 

supervisi akademik berbasis digital 

dalam meningkatkan kinerja guru di 

SDN Gudang 1 Kecamatan 

Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. 

B. Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk memperoleh 

gambaran secara mendalam 

mengenai implementasi supervisi 

akademik berbasis digital dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Gudang 1 Kecamatan Cikalongkulon 

Kabupaten Cianjur. Informan 

penelitian terdiri atas kepala sekolah, 

guru kelas, dan operator sekolah yang 

terlibat langsung dalam pelaksanaan 

supervisi akademik berbasis digital. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 

lanjut supervisi akademik berbasis 

digital. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung 

pelaksanaan supervisi dan 

pemanfaatan teknologi di lingkungan 

sekolah. Dokumentasi digunakan 

untuk menelaah berbagai dokumen 

seperti program supervisi, instrumen 

supervisi, administrasi pembelajaran, 

dan laporan hasil supervisi. 

Analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diperoleh melalui 

teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi supervisi 

akademik berbasis digital di SDN 

Gudang 1 memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sodikun et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa supervisi 

akademik berbasis TIK mampu 

meningkatkan kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

melalui penggunaan teknologi secara 

lebih efektif. 

Keberhasilan implementasi 

supervisi digital tidak terlepas dari 

peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin digital yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam 

kegiatan manajemen sekolah. 

Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Hidayat (2023) yang 

menjelaskan bahwa digital leadership 

kepala sekolah berkontribusi terhadap 
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peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi pendidikan. 

Penggunaan platform digital 

seperti Google Drive, Google Form, 

dan Zoom Meeting terbukti 

memudahkan proses monitoring dan 

evaluasi pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Rahmawati dan Nugroho (2022) yang 

menyatakan bahwa teknologi digital 

dapat meningkatkan efektivitas 

supervisi melalui pengelolaan data 

yang lebih cepat, akurat, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Selain meningkatkan efektivitas 

supervisi, pemanfaatan teknologi 

digital juga mendorong guru untuk 

lebih aktif mengembangkan 

kompetensi profesionalnya. Guru 

menjadi lebih terbiasa menggunakan 

media pembelajaran interaktif dan 

platform digital dalam proses belajar 

mengajar. Kondisi ini mendukung 

temuan Wernely (2018) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi 

mampu meningkatkan kompetensi 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis digital.  

Meskipun demikian, penelitian 

ini menemukan beberapa kendala 

seperti keterbatasan jaringan internet, 

sarana digital, serta kemampuan 

teknologi sebagian guru. Kendala 

tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital di 

sekolah memerlukan dukungan 

infrastruktur yang memadai dan 

program peningkatan kompetensi 

guru secara berkelanjutan. 

 
Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Berbasis Digital 

Pelaksanaan supervisi dilakukan 

melalui kombinasi supervisi langsung 

dan supervisi berbasis digital. Kepala 

sekolah memanfaatkan Google Drive 

untuk memantau perangkat 

pembelajaran guru, Ruang GTK 

sebagai media pengembangan 

kompetensi, serta Zoom Meeting 

untuk kegiatan pembinaan dan 

refleksi pembelajaran. 

Pelaksanaan supervisi 

berlangsung secara kolaboratif dan 

humanis. Guru diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi mengenai kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran 

serta memperoleh pendampingan 

dalam penggunaan teknologi 

pendidikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

supervisi akademik berbasis digital 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengawasan, tetapi juga sebagai 
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sarana pembinaan profesional yang 

berkelanjutan. 

 

Tabel Hasil Wawancara 
Tabel 1. Hasil Wawancara Informan 
Penelitian 

Informan Fokus 
Wawancara 

Temuan 
Utama 

Kepala 
Sekolah 

Perencanaa
n supervisi 
digital 

Supervisi 
disusun dalam 
program 
tahunan dan 
menggunakan 
Google Form 
serta Google 
Drive sebagai 
instrumen 
monitoring 

Kepala 
Sekolah 

Pelaksanaa
n supervisi 

Supervisi 
dilakukan 
secara 
langsung dan 
digital melalui 
Ruang GTK, 
Zoom Meeting, 
serta 
penyimpanan 
administrasi 
berbasis cloud 

Guru 
Kelas 

Dampak 
supervisi 

Supervisi 
membantu 
meningkatkan 
kedisiplinan 
administrasi 
pembelajaran 
dan 
kemampuan 
penggunaan 
teknologi 

Guru 
Kelas 

Kendala 
pelaksanaa
n 

Sebagian guru 
masih 
mengalami 
kesulitan 
dalam 
penggunaan 
aplikasi 
pembelajaran 
digital 

Operator 
Sekolah 

Dukungan 
teknis 

Sekolah 
memanfaatkan 
jaringan 
internet, 
perangkat 

komputer, dan 
platform digital 
untuk 
mendukung 
supervisi 

Guru 
Senior 

Adaptasi 
teknologi 

Membutuhkan 
pendampingan 
lebih intensif 
dalam 
penggunaan 
media dan 
aplikasi 
pembelajaran 
berbasis digital 

 

Evaluasi dan Dampak Supervisi 
Digital terhadap Kinerja Guru 
Evaluasi dilakukan secara berkala 

melalui monitoring administrasi 

pembelajaran dan refleksi hasil 

supervisi. Data hasil supervisi 

terdokumentasi secara digital 

sehingga memudahkan proses 

analisis dan tindak lanjut. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja guru yang 

ditandai dengan meningkatnya 

kedisiplinan dalam penyusunan 

administrasi pembelajaran, 

kemampuan penggunaan teknologi 

pendidikan, serta kualitas 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Guru menjadi lebih aktif 

memanfaatkan media pembelajaran 

digital dan mampu mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif sesuai kebutuhan peserta 

didik. 
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Kendala Implementasi Supervisi 
Akademik Berbasis Digital 
Beberapa kendala yang ditemukan 

antara lain keterbatasan jaringan 

internet, ketersediaan perangkat 

digital yang belum merata, serta 

perbedaan kemampuan guru dalam 

mengoperasikan teknologi 

pembelajaran. 

Guru senior cenderung membutuhkan 

waktu lebih lama dalam beradaptasi 

dengan penggunaan aplikasi digital 

dibandingkan guru yang lebih muda. 

Selain itu, keterbatasan anggaran 

sekolah juga memengaruhi 

pengadaan sarana pendukung digital. 

 
Upaya Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi berbagai kendala 

tersebut, sekolah menyelenggarakan 

pelatihan teknologi pembelajaran 

secara berkala, membentuk 

komunitas belajar guru, dan 

menerapkan sistem pendampingan 

antarguru (peer tutoring). 

Kepala sekolah juga menjalin 

komunikasi dengan operator sekolah, 

pengawas bina, dan dinas pendidikan 

untuk memperoleh dukungan dalam 

pengembangan supervisi akademik 

berbasis digital. 

 

 

Matriks Temuan Penelitian 

Tabel 2. Matriks Temuan Penelitian 

Fokus 
Penelitian 

Temuan 
Lapangan Dampak 

Perencan
aan 
Supervisi 

Penyusunan 
program 
supervisi 
berbasis digital 
menggunakan 
Google Form 
dan cloud 
storage 

Monitoring 
lebih 
sistematis 
dan 
terdokumen
tasi 

Pelaksana
an 
Supervisi 

Supervisi 
dilakukan 
secara 
langsung dan 
melalui 
platform digital 

Efektivitas 
pembinaan 
guru 
meningkat 

Evaluasi 
Supervisi 

Hasil supervisi 
tersimpan 
dalam sistem 
digital 

Data 
mudah 
dianalisis 
dan 
ditindaklanj
uti 

Kinerja 
Guru 

Guru lebih 
disiplin dalam 
penyusunan 
administrasi 
pembelajaran 

Profesionali
sme guru 
meningkat 

Pemanfaa
tan 
Teknologi 

Guru mulai 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
interaktif 

Pembelajar
an lebih 
inovatif 

Kendala 

Internet tidak 
stabil dan 
kemampuan 
digital guru 
berbeda 

Supervisi 
belum 
optimal 

Solusi 
Pelatihan, 
mentoring, dan 
peer tutoring 

Kemampua
n digital 
guru 
meningkat 
secara 
bertahap 

 

E. Kesimpulan 
Implementasi supervisi 

akademik berbasis digital di SDN 

Gudang 1 Kecamatan Cikalongkulon 

Kabupaten Cianjur telah dilaksanakan 
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secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan tindak lanjut yang terintegrasi 

dengan pemanfaatan teknologi digital. 

Pada tahap perencanaan, kepala 

sekolah menyusun program supervisi, 

instrumen penilaian, serta jadwal 

pelaksanaan dengan memanfaatkan 

berbagai platform digital. Tahap 

pelaksanaan dilakukan melalui 

observasi pembelajaran, pemantauan 

administrasi guru, serta komunikasi 

dan konsultasi yang didukung oleh 

media digital. Selanjutnya, hasil 

supervisi dianalisis dan dievaluasi 

untuk mengidentifikasi kelebihan, 

kekurangan, serta kebutuhan 

pengembangan kompetensi guru. 

Tahap tindak lanjut diwujudkan dalam 

bentuk pembinaan, pelatihan, 

pendampingan, serta pemberian 

umpan balik yang berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa supervisi akademik berbasis 

digital memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan guru dalam menyusun 

perangkat pembelajaran secara lebih 

sistematis, memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan 

kelas. Selain itu, penggunaan 

teknologi digital dalam supervisi 

mampu mempercepat proses 

dokumentasi, pengolahan data, 

komunikasi antara kepala sekolah dan 

guru, serta memudahkan monitoring 

dan evaluasi secara berkelanjutan. 

Kondisi ini mendorong terciptanya 

budaya kerja yang lebih profesional, 

transparan, dan akuntabel di 

lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, 

implementasi supervisi akademik 

berbasis digital masih menghadapi 

beberapa kendala. Kendala tersebut 

antara lain keterbatasan akses dan 

stabilitas jaringan internet, 

ketersediaan sarana dan prasarana 

teknologi yang belum sepenuhnya 

memadai, serta perbedaan tingkat 

kompetensi digital di kalangan guru. 

Sebagian guru masih memerlukan 

pendampingan intensif dalam 

mengoperasikan aplikasi dan platform 

digital yang digunakan dalam kegiatan 

supervisi. Faktor-faktor tersebut 

menjadi tantangan yang perlu 

mendapat perhatian agar 

pelaksanaan supervisi berbasis digital 

dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 
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Untuk mengatasi berbagai 

kendala tersebut, sekolah telah 

melakukan sejumlah upaya 

perbaikan, seperti menyelenggarakan 

pelatihan literasi digital, memberikan 

pendampingan teknis kepada guru, 

mengoptimalkan kegiatan komunitas 

belajar, serta meningkatkan 

penyediaan sarana pendukung 

teknologi informasi. Upaya-upaya 

tersebut menunjukkan komitmen 

sekolah dalam menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi 

dan kebutuhan pendidikan abad ke-

21. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa supervisi 

akademik berbasis digital merupakan 

strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja dan 

profesionalisme guru. Melalui 

pemanfaatan teknologi digital yang 

tepat, proses supervisi menjadi lebih 

efisien, objektif, dan berkelanjutan, 

sehingga mampu mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran dan 

kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, supervisi akademik 

berbasis digital perlu terus 

dikembangkan dan dioptimalkan 

sebagai bagian dari upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang 

selaras dengan perkembangan 

teknologi dan tuntutan zaman. 
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